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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Setelah melakukan penelitian tentang pemggunaan ayat-ayat Al-Qur’an 

dalam proses batanam padi yang ada di Jorong Tampunik Nagari Ampek 

Koto Barat stdui Living Qur’an dan menjawab berbagai rumusan masalah 

yang telah diuraikan dalam skripsi ini, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa:  

1. Sejarah proses tradisi batanam padi Sejarah Proses Batanam Padi di 

Jorong Tampunik Nagari Ampek KotoBaratTradisi batanam padi di 

Jorong Tampunik, Nagari Ampek Koto Barat, merupakan warisan 

budayayang telah berlangsung turun-temurun sejak zaman nenek 

moyang. Tradisi ini tidak hanya menjadibagian dari aktivitas pertanian, 

tetapi juga mencerminkan nilai-nilai gotong royong, kearifan lokal,dan 

keterikatan masyarakat dengan alam. Seiring perkembangan zaman, 

proses batanam padi tetap dipertahankan dengan menjaga unsur adat 

istiadat seperti musyawarah bersama sebelumtanam, upacara simbolik 

penanaman awal, dan penggunaan alat-alat tradisional, sebagai bentuk 

pelestarian identitas budaya masyarakat Tampunik. 

2. Fungsi Ayat Al-Qur'an dalam Proses Batanam Padi di Sawah Ayat-ayat 

Al-Qur'an memiliki peran penting dalam proses batanam padi bagi 

masyarakat Jorong Tampunik. Penggunaan ayat suci ini diyakini 
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sebagai bentuk permohonan keberkahan,perlindungan dari 

marabahaya, dan doa agar hasil panen melimpah. Pembacaan ayat Al-

Qur'an dilakukan mulai dari tahap pembukaan lahan penanaman, 

hingga perawatan tanaman, sehinggasetiap proses bercocok tanam 

senantiasa diiringi dengan nilai-nilai spiritual. Fungsi ayat Al-

Qur'andalam batanam padi juga menguatkan keyakinan masyarakat 

bahwa usaha manusia harus selaludisandarkan kepada 

ridha Allah SWT. 

3. Pandangan Ulama terhadap Penggunaan Ayat Al-Qur'an dalam Proses 

Batanam PadiUlama setempat memandang penggunaan ayat Al-Qur'an 

dalam tradisi batanam padi sebagaibentuk amal shaleh yang 

mencerminkan akhlak Islami dalam kehidupan sehari-hari. 

Merekamenilai bahwa membaca Al-Qur'an saat bercocok tanam 

bukanlah bentuk bid'ah, melainkan ijtihadmasyarakat dalam 

memadukan syariat Islam dengan tradisi lokal yang sarat nilai kebaikan. 

Ulamajuga mengingatkan bahwa meskipun ada unsur budaya, 

keyakinan terhadap keberkahan tetapharus berpijak pada tauhid yang 

murni, yaitu meyakini bahwa segala keberhasilan datang dari 

AllahSWT, sedangkan ayat-ayat Al-Qur'an adalah wasilah (perantara) 

untuk memohonkan rahmat-Nya. 
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B. Saran 

1. Bagi Pembaca, diharapkan tulisan ini dapat menjadi referensi dan 

memperkaya wawasan pembaca mengenai penggunaan ayat-ayat Al-

Qur’an dalam proses tradisi batanam padi ( studi Living Qur’an di Jorong 

Tampunik Nagari Ampek Koto Barat).  

2. Bagi peneliti selanjutnya, kajian mengenai penggunaan ayat-ayat Al-

Qur’an dalam proses tradisi batanam padi ( studi LivingQur’an di Jorong 

Tampunik Naagari Ampek Koto Barat) masih jauh dari sempurna. 

Penulisan ini memiliki berbagai kekurangan, yang disebabkan 

keterbatasan waktu, sumber rujukan, metode, serta pengetahuan dan 

ketajaman analisis yang ada. Oleh karena itu, diharapkan aka nada 

peneliti baru yang mengkaji ulang hasil penelitian ini dengan pendekatan 

yang lebih komprehensif dan kritis.  
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